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 Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are vital pillars of rural 

economies with great potential to grow through modern marketing 

strategies. Kedungcangkring Village, Pagerwojo District, Tulungagung 

Regency, has various MSME products such as cassava chips, tape, 

bakpia, handicrafts, and convection. However, most business actors 

lack strong brand identity and have not yet utilized social media 

optimally. This community service program aims to improve branding 

and digital marketing capacity using the Asset-Based Community 

Development (ABCD) approach, which consists of four stages: 

discover, dream, design, and deliver. This method was chosen 

because it emphasizes the utilization of local assets and potentials, 

thereby encouraging independence and a sense of ownership among 

business actors in developing their enterprises. The stages of 

implementation include observation, in-depth interviews, home visits, 

focus group discussions, training module preparation, interactive 

workshops, and post-activity mentoring. The results show significant 

improvement: 85% of participants successfully created logos and 

simple packaging, 80% became more active in promoting products via 

social media, and a community-based digital promotion network was 

established. Thus, the ABCD approach proved effective in fostering 

MSME digital transformation and has the potential to be replicated in 

other regions with similar characteristics. 

 Abstrak 

 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan pilar 
penting perekonomian desa yang memiliki potensi besar untuk 
berkembang melalui strategi pemasaran modern. Desa 
Kedungcangkring, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, 
memiliki beragam produk UMKM seperti kripik singkong, tape, 
bakpia, kerajinan tangan, dan konveksi. Namun, sebagian besar 
pelaku usaha belum memiliki identitas merek yang kuat dan belum 
memanfaatkan media sosial secara optimal. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas branding dan 
pemasaran digital melalui pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) yang terdiri atas tahap discover, dream, 
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design, dan deliver. Metode ini dipilih karena menekankan pada 
pemanfaatan aset dan potensi lokal, sehingga mendorong 
kemandirian serta rasa kepemilikan masyarakat dalam 
mengembangkan usaha. Tahapan kegiatan meliputi observasi, 
wawancara mendalam, anjangsana, FGD, penyusunan modul 
pelatihan, workshop interaktif, dan pendampingan pasca-kegiatan. 
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, yaitu 85% peserta 
berhasil membuat logo dan kemasan sederhana, 80% mulai aktif 
memasarkan produk melalui media sosial, serta terbentuk jejaring 
promosi digital berbasis komunitas. Dengan demikian, pendekatan 
ABCD terbukti efektif dalam mendorong transformasi digital UMKM 
desa, serta berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan 
karakteristik serupa. 

PENDAHULUAN 

Desa Kedungcangkring, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, 
merupakan wilayah yang memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar. 
Dengan akses jalan yang memadai, desa ini memiliki karakter masyarakat yang 
terbuka, gotong royong, serta berjiwa wirausaha. Potensi tersebut tercermin 
dari banyaknya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar di 
tiga dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Jati, dan Dusun Gempol. Produk-produk 
yang dihasilkan meliputi makanan olahan seperti kripik singkong, tape, dan 
bakpia, hingga kerajinan dan konveksi, yang semuanya menjadi penopang 
ekonomi keluarga sekaligus pilar ketahanan ekonomi desa. 

UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia, 
baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam menjaga kestabilan 
ekonomi masyarakat (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Menurut Badan 
Pusat Statistik (2022), UMKM berkontribusi sebesar lebih dari 60% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Di wilayah pedesaan, UMKM tidak 
hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai sarana 
pemberdayaan sosial dan peningkatan kesejahteraan. 

Namun, di tengah kekuatan dan potensi tersebut, pelaku UMKM Desa 
Kedungcangkring masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama pada 
aspek pemasaran modern. Keterbatasan pemahaman mengenai branding, 
strategi pemasaran digital, dan keterampilan memanfaatkan media sosial 
mengakibatkan jangkauan pasar masih terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan 
Syafitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital menjadi 
salah satu penghambat UMKM dalam mengembangkan pasar di era digital. 
Padahal, transformasi digital telah membuka peluang besar untuk 
meningkatkan nilai jual produk dan memperluas jangkauan pasar (Oktaviani et 
al., 2023). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 
menggunakan metode Asset-Based Community Development (ABCD), 
sebuah pendekatan pemberdayaan yang berfokus pada penggalian dan 
pengembangan aset yang dimiliki masyarakat (Kretzmann & McKnight, 1993). 
Alih-alih memulai dari kekurangan, metode ABCD memetakan kekuatan yang 
ada baik berupa keterampilan warga, jaringan sosial, maupun sumber daya 
lokal sebagai modal utama pemberdayaan. Dalam konteks Desa 
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Kedungcangkring, aset yang dimanfaatkan mencakup: (1) potensi produk lokal 
UMKM yang beragam, (2) semangat wirausaha masyarakat, (3) dukungan 
pemerintah desa, dan (4) akses terhadap media sosial yang mulai berkembang 
meski belum optimal. 

Kegiatan workshop bertema “Bersama Digitalisasi Wujudkan UMKM 
Unggul dan Kreatif” disusun dengan melibatkan partisipasi aktif warga sejak 
tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Proses ini diawali dengan 
anjangsana untuk mengidentifikasi potensi usaha dan mendengar langsung 
kebutuhan pelaku UMKM. Selanjutnya, masyarakat dilibatkan dalam 
perancangan materi dan metode pelatihan, sehingga topik yang disampaikan 
benar-benar sesuai kebutuhan mereka. Pelatihan difokuskan pada dua hal 
utama: penguatan identitas merek (rebranding) dan pemanfaatan media sosial 
(Instagram, Facebook, WhatsApp Business) sebagai strategi pemasaran 
digital. 

Artikel pengabdian ini bertujuan untuk mendokumentasikan proses 
pemberdayaan UMKM Desa Kedungcangkring melalui pendekatan ABCD, 
mengidentifikasi aset yang dimanfaatkan, serta mengevaluasi dampak awal 
kegiatan terhadap peningkatan kapasitas digital pelaku usaha. Dengan 
dokumentasi ini, diharapkan kegiatan serupa seperti pelatihan literasi keuangan 
digital dan kegiatan pembuatan platfrom marketplace lokal dapat direplikasi di 
desa lain yang memiliki potensi dan karakteristik serupa, sebagai model 
pemberdayaan ekonomi berbasis kekuatan lokal dan teknologi digital. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Asset-Based 
Community Development (ABCD) yang berfokus pada pemanfaatan aset dan 
potensi yang dimiliki masyarakat untuk meningkatkan kapasitas UMKM Desa 
Kedungcangkring. Pendekatan ini dipilih karena mampu membangun 
keberdayaan dari kekuatan lokal yang sudah ada, bukan berangkat dari 
kekurangan (Kretzmann & McKnight, 1993). Pelaksanaan metode ABCD dalam 
kegiatan ini melalui empat tahapan utama, yaitu Discover, Dream, Design, dan 
Deliver. 

 
Gambar 1. Diagram Tahapan Metode ABCD 
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Pada Gambar 1, telah menunjukkan tahapan dalam metode ABCD berikut 
ini penjelasan dari tahapan metode ABCD:  
1. Discover (Menggali Potensi dan Aset) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi aset yang dimiliki Desa 
Kedungcangkring, khususnya dalam bidang UMKM. Adalah kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama, Observasi lapangan untuk 
memetakan jenis usaha, kapasitas produksi, dan teknik pemasaran yang sudah 
digunakan. Kedua, wawancara mendalam dengan pelaku UMKM, tokoh 
masyarakat, dan perangkat desa untuk menggali potensi, keterampilan, dan 
jaringan sosial yang ada. Ketiga, anjangsana ke rumah atau lokasi usaha untuk 
melihat langsung proses produksi dan pemasaran. 
Dari tahap ini, teridentifikasi aset utama desa, yaitu keberagaman produk 
UMKM, semangat kewirausahaan warga, dukungan pemerintah desa, dan 
akses awal terhadap media sosial. 
 
2. Dream (Merumuskan Harapan dan Cita-Cita Bersama) 

Pada tahap ini, pelaku UMKM diajak untuk memvisualisasikan kondisi 
ideal usaha mereka di masa depan. Prosesnya dilakukan melalui tahap berikut. 
Pertama, diskusi kelompok terarah (FGD) untuk merumuskan visi bersama 
terkait rebranding dan pemasaran digital. Kedua, penyusunan daftar kebutuhan 
pelatihan berdasarkan aspirasi pelaku UMKM, seperti desain logo, foto produk, 
dan strategi promosi online. Tahap dream ini memperkuat rasa kepemilikan dan 
motivasi peserta untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dirancang. 

 
3. Design (Merancang Strategi dan Program) 
Bersama masyarakat, tim pelaksana merancang kegiatan pelatihan yang 
relevan dengan kebutuhan dan aset yang ada.adapun tahap design adalah 
sebagai berikut. Pertama, penentuan materi utama, yaitu penguatan identitas 
merek (rebranding) dan optimalisasi media sosial (Instagram, Facebook, 
WhatsApp Business) sebagai sarana promosi. Kedua, penyusunan modul 
pelatihan yang sederhana dan praktis. Ketiga, menjadwalan kegiatan sesuai 
dengan ketersediaan waktu pelaku UMKM agar partisipasi maksimal. 
 
4. Deliver (Melaksanakan dan Mendampingi) 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop di Balai Desa 
Kedungcangkring dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik 
langsung. Hal-hal yang dipelajari peserta adalah sebagai berikut. Pertama, 
teknik rebranding produk, termasuk pembuatan logo, desain kemasan, dan 
pemilihan identitas visual. Kedua, strategi pengelolaan media sosial untuk 
pemasaran, mulai dari pembuatan konten, pengambilan foto produk, hingga 
teknik penulisan caption persuasif. Selain pelatihan, dilakukan pendampingan 
pasca-workshop untuk membantu pelaku UMKM mengimplementasikan 
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keterampilan yang telah diperoleh, serta memberikan evaluasi berkala terhadap 
perkembangan mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kedungcangkring 

dilaksanakan selama 40 hari yang dimulai tanggal 1 Juli hingga 8 Agustus 2025. 
Seluruh peserta KKN tinggal dan bersosialisasi langsung dengan masyarakat 
dalam menjalankan program kerja. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menggunakan metode Asset-Based Community Development (ABCD) yang 
berfokus pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki masyarakat untuk 
meningkatkan kapasitas UMKM Desa Kedungcangkring. Adapun tahapan 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, discover – Menggali Potensi dan Aset Lokal. Tahap discover 
bertujuan mengidentifikasi kekuatan dan aset yang dimiliki Desa 
Kedungcangkring sebelum merancang intervensi program. Melalui observasi 
lapangan, wawancara dengan pelaku UMKM, perangkat desa, dan tokoh 
masyarakat, serta anjangsana ke rumah produksi, ditemukan sejumlah aset 
utama yaitu: (1) keberagaman produk UMKM, meliputi kripik singkong, tape, 
bakpia, kerajinan tangan, dan konveksi; (2) semangat wirausaha yang tinggi 
dan budaya gotong royong; (3) dukungan aktif dari perangkat desa dalam 
memfasilitasi kegiatan pemberdayaa; (4) akses awal terhadap media sosial, 
meskipun penggunaannya belum optimal. 
 Namun, dari observasi lapangan yang telah dilakukan masih banyak 
pelaku pelaku UMKM belum memiliki identitas merek yang jelas, dan 
memanfaatkan media sosial secara efektif untuk pemasaran. Kondisi ini sejalan 
dengan temuan Syafitri et al. (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi 
digital menjadi hambatan utama UMKM pedesaan dalam mengembangkan 
pasar. 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Kedua, Dream – Merumuskan Harapan Bersama. Tahap dream 
dilaksanakan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri 35 pelaku 
UMKM. Diskusi memfasilitasi peserta untuk memvisualisasikan kondisi usaha 
yang ideal dalam jangka waktu 1–3 tahun ke depan. Hasilnya, 90% peserta 
menginginkan logo dan kemasan yang menarik, serta memasarkan produk 
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secara aktif di media sosial. Peserta juga menyepakati pembentukan jejaring 
promosi bersama berbasis digital untuk memperluas jangkauan pasar. Langkah 
ini penting karena jejaring promosi dapat meningkatkan brand awareness dan 
memperkuat posisi produk di pasar yang kompetitif (Kotler & Keller, 2016). 

Pada gambar 2 merupakan penyampian materi terkait workshop dan 
sosialisasi UMKM dari dua pemateri. Pada saat penyampaian materi banyak 
tamu undangan yang antusias mendengarkannya dan dari kegiatan tersebut 
banyak pengetahuan dan pengalaman baru yang di dapat.  

Ketiga, Design – Merancang Strategi dan Program. Berdasarkan hasil 
identifikasi aset dan harapan peserta, tim pelaksana bersama masyarakat 
menyusun modul pelatihan yang relevan. Adapun modul pelatihan berisi materi 
sebagai berikut. Pertama, materi rebranding, termasuk pembuatan logo, 
identitas visual, dan desain kemasan. Kedua, Teknik pemasaran digital 
menggunakan Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business. Ketiga, 
pelatihan foto produk dan penulisan caption persuasif. Jadwal pelatihan 
disesuaikan dengan aktivitas produksi UMKM, yaitu pada sore hari, untuk 
memaksimalkan partisipasi.  

Penyesuaian jadwal dan materi dengan kondisi peserta merupakan 
strategi penting dalam pembelajaran orang dewasa  (Knowles, 1984). 

 

 
                                    Gambar 3. UMKM yang Berpartisipasi 
 

 Pada gambar 3 memperlihatkan antusiasme pelaku UMKM Desa 
Kedungcangkring dalam mengikuti kegiatan workshop. Peserta berasal dari 
berbagai jenis usaha, mulai dari produksi makanan olahan seperti kripik 
singkong, tape, bakpia, hingga kerajinan tangan dan konveksi. Kehadiran 
mereka menunjukkan partisipasi aktif dan komitmen untuk mengembangkan 
usaha melalui proses rebranding dan digitalisasi. Tingginya keterlibatan ini 
mencerminkan adanya semangat kolektif serta dukungan sosial yang kuat 
sebagai modal utama pemberdayaan berbasis komunitas. 

Keempat, Deliver – Pelaksanaan dan Pendampingan. Tahap deliver 
dilakukan melalui workshop interaktif di Balai Desa Kedungcangkring. Materi 
disampaikan dengan pendekatan praktik langsung yaitu dengan cara sebagai 
berikut. Pertama, peserta membuat rancangan logo sederhana menggunakan 
aplikasi desain gratis. Kedua, peserta memotret produk mereka dengan teknik 
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pencahayaan sederhana. Ketiga, peserta membuat akun bisnis di Instagram 
dan mengunggah konten pertama mereka. 

    

 
                    Gambar 4. Menunjukkan Pendampingan Penentuan Titik Map UMKM 
 

Pada gambar 4 di atas memperlihatkan proses pendampingan kepada 
pelaku UMKM dalam menentukan titik lokasi usaha mereka untuk dipetakan 
secara digital. Pemetaan ini bertujuan agar UMKM di Desa Kedungcangkring 
dapat teridentifikasi dengan jelas, sehingga memudahkan promosi melalui 
platform digital maupun media sosial. Selain itu, pemetaan titik usaha juga 
menjadi langkah awal dalam membangun jejaring pemasaran berbasis lokasi 
(location-based marketing), sehingga konsumen maupun calon pembeli dari 
luar desa dapat lebih mudah menemukan dan mengakses produk UMKM 
secara langsung. 

          
       Gambar 5. Pemasangan Banner dan Pembuatan Media Sosial 

Pada gambar 5 telah menunjukkan aktivitas peserta program 
pengabdian masyarakat dalam membantu pelaku UMKM Desa 
Kedungcangkring melakukan pemasangan banner sebagai salah satu strategi 
promosi offline, sekaligus membuat akun media sosial untuk promosi online. 
Pemasangan banner bertujuan memperkenalkan identitas usaha secara lebih 
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jelas kepada masyarakat sekitar, sementara pembuatan media sosial 
difokuskan pada platform populer seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 
Business. Integrasi promosi offline dan online ini menjadi langkah awal bagi 
pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat branding 
produk mereka. 
 Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa: (1) sebanyak 85% peserta 
berhasil membuat logo dan kemasan sederhana; (2) sebanyak 80% mulai aktif 
memasarkan produk di media sosial dalam dua minggu setelah pelatihan; (3) 
terbentuk grup WhatsApp 'UMKM Kedungcangkring Digital' sebagai wadah 
koordinasi, berbagi tips, dan promosi bersama. 
 Pendampingan pasca-workshop dilakukan selama satu bulan untuk 
memastikan keterampilan yang diperoleh terus dipraktikkan, serta mengatasi 
kendala teknis yang muncul. Model pendampingan ini sejalan dengan konsep 
mentoring dalam pengembangan UMKM yang menekankan keberlanjutan 
dukungan pasca-pelatihan (Tambunan, 2019). 
 Dari keseluruhan tahapan, terlihat bahwa metode ABCD mampu 
meningkatkan keterampilan teknis, memperkuat jejaring sosial antar pelaku 
UMKM, serta membangun rasa percaya diri untuk bersaing di pasar digital. 

 
Tabel 1. Ringkasan Capaian Tahapan ABCD pada UMKM Desa Kedungcangkring 

Tahap ABCD Indikator Capaian Persentase (%) Keterangan 

Discover Belum memiliki 
identitas merek 

80 Kebutuhan utama 
untuk branding 

Discover Belum memanfaatkan 
media sosial 

70 Kebutuhan pelatihan 
digital marketing 

Dream Ingin memiliki logo & 
kemasan menarik 

90 Harapan penguatan 
identitas merek 

Deliver Berhasil membuat 
logo & kemasan 
sederhana 

85 Capaian pasca-
workshop 

Deliver Aktif memasarkan di 
media sosial 

80 Perubahan perilaku 
pemasaran 

 
 Berdasarkan tabel 1 telah menggambarkan capaian dari setiap tahapan 
metode ABCD yang diterapkan dalam UMKM di Desa Kedungcangkring. Hasil 
persentase di atas berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan 
peserta KKN.  

Pada tahap Discover, ditemukan bahwa sekitar 80% pelaku UMKM 
belum memiliki identitas merek yang jelas dan 70% belum memanfaatkan 
media sosial untuk pemasaran. Data ini menunjukkan kebutuhan mendesak 
akan branding dan pelatihan digital marketing. 

Pada tahap Dream, sebanyak 90% peserta menyatakan keinginan 
untuk memiliki logo dan kemasan produk yang menarik, yang mencerminkan 
aspirasi mereka dalam memperkuat identitas merek. 
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Pada tahap Deliver, hasil pelatihan menunjukkan capaian signifikan: 
85% peserta berhasil membuat logo dan kemasan sederhana, serta 80% mulai 
aktif memasarkan produk melalui media sosial. 

Secara keseluruhan, tabel di atas memperlihatkan adanya kesenjangan 
awal antara kondisi UMKM dengan harapan pelaku usaha, dan bagaimana 
intervensi melalui workshop berbasis metode ABCD mampu menghasilkan 
perubahan nyata pada aspek branding dan pemasaran digital.  
 

 
Gambar 6. Capaian Tahapan ABCD pada UMKM Desa Kedungcangkring 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Bersama Digitalisasi 
Wujudkan UMKM Unggul dan Kreatif” di Desa Kedungcangkring, Kecamatan 
Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung, berhasil menunjukkan bahwa 
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) efektif dalam 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM berbasis kekuatan lokal. Capaian di 
setiap tahap dapat dirangkum sebagai berikut. Pertama, discover – Tahap 
penggalian aset berhasil mengidentifikasi potensi utama desa, yaitu 
keberagaman produk UMKM, semangat kewirausahaan, dukungan pemerintah 
desa, dan akses awal terhadap media sosial. Data awal menunjukkan sebagian 
besar pelaku UMKM belum memiliki identitas merek yang jelas dan belum 
memanfaatkan media sosial secara optimal. Kedua, Dream – Tahap 
perumusan harapan bersama menghasilkan visi kolektif pelaku UMKM untuk 
memiliki identitas merek yang kuat, kemasan menarik, dan strategi pemasaran 
digital yang efektif. Aspirasi ini memperkuat motivasi warga untuk berpartisipasi 
aktif dalam program. Ketiga, Design – Tahap perancangan strategi melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam penyusunan modul pelatihan yang fokus 
pada rebranding dan pemasaran digital. Penyesuaian jadwal dan metode 
pembelajaran dengan kondisi pelaku UMKM meningkatkan relevansi dan 
keterlibatan peserta. Keempat, Deliver–Tahap pelaksanaan melalui workshop 
interaktif berhasil membekali peserta dengan keterampilan praktis, seperti 
pembuatan logo, foto produk, dan pengelolaan akun bisnis di media sosial. 
Pasca-pelatihan, 85% peserta telah memiliki identitas merek dan 80% mulai 
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aktif memasarkan produk secara digital. Terbentuknya jejaring promosi 
bersama melalui grup WhatsApp UMKM menjadi indikasi keberlanjutan 
program. Secara keseluruhan, pendekatan ABCD terbukti mampu mendorong 
pemberdayaan berbasis aset lokal yang berkelanjutan, memfasilitasi kolaborasi 
antar pelaku usaha, serta mempercepat adopsi teknologi digital di tingkat desa. 
Model ini layak direplikasi di wilayah lain yang memiliki potensi serupa sebagai 
strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat di era digital. 
 
SARAN 

Berdasarkan capaian di setiap tahap pelaksanaan program “Bersama 
Digitalisasi Wujudkan UMKM Unggul dan Kreatif” dengan metode Asset-Based 
Community Development (ABCD), terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak program. Pertama, 
Discover (Menggali Potensi dan Aset). Perlu dilakukan pemetaan aset yang 
lebih rinci dan berkelanjutan, termasuk potensi jejaring pemasaran di luar desa. 
Melibatkan pemuda desa sebagai enumerator untuk memperkuat proses 
pemetaan dan mendorong regenerasi pelaku usaha. Kedua, Dream 
(Merumuskan Harapan Bersama). Mendorong pelaku UMKM untuk membuat 
roadmap pengembangan usaha yang terukur (jangka pendek, menengah, 
panjang) sesuai visi yang telah dirumuskan. Mengadakan sesi berbagi inspirasi 
dari UMKM sukses di wilayah sekitar sebagai motivasi tambahan bagi peserta. 
Ketiga, Design (Merancang Strategi dan Program). Menambahkan materi 
pelatihan lanjutan seperti pemasaran berbasis marketplace (Tokopedia, 
Shopee) dan strategi konten video marketing di TikTok. Mengembangkan 
modul pelatihan yang bisa diakses secara mandiri oleh peserta (misalnya dalam 
bentuk e-book atau video tutorial). Keempat, Deliver (Pelaksanaan dan 
Pendampingan). Memperpanjang periode pendampingan minimal 3–6 bulan 
untuk memastikan keterampilan yang diajarkan benar-benar terimplementasi 
dan memberi hasil nyata. Mendorong terbentuknya koperasi atau komunitas 
bisnis desa sebagai wadah kolaborasi, pembelian bahan baku bersama, dan 
promosi kolektif. Penerapan saran ini diharapkan dapat memperkuat 
keberlanjutan program pemberdayaan berbasis ABCD, sekaligus 
meningkatkan daya saing UMKM Desa Kedungcangkring di pasar yang lebih 
luas, baik secara lokal maupun digital. 
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